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ABSTRACT
Education Buddhism does not stand alone. Religious education is an integral part in
building the character of the child. Religious education will be embedded in the values of morality,
intellectuality, besides nationalism to the nation and state life to Buddhism. Given the character
education experienced the longest process in the family, and religious values should be embedded
from the family environment and child behavior problems encountered in the field, then the
formulation of the issues raised is how the process of character education and religion can work
together through education in the family? This research is combined , using descriptive qualitative
approach . As a result of the study are seven ways to be done to foster the main virtues ( good
character ) , that empathy , conscience , self-control , respect , kindness , tolerance , and justice
. The seventh kind of virtue is what can make the man of quality . The technique can be used to
perform character education and religion in a family environment is by blending education
Buddhism , character education within the family , by instilling the values of the precepts and
morality , in the form of real-life examples behavioral will be able to form a good character , in
accordance with a family destination . Parents should be examples of good models .
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I. PENDAHULUAN
Indonesia, negara yang membentang
dengan ribuan pulau, dengan wilayah diantara
benua, yang memiliki kekayaan budaya, agama,
sumber daya yang sangat melimpah. Melalui
berbagai kekayaannya sudah semestinya negara
ini lebih kuat, kaya, makmur dan sejahtera
melebihi negara yang lainnya. Sebaliknya
dengan berbagai kekayaan yang dimiliki, jika
warganya hanya berpikir untuk kepentingan
kelompok atau dirinya sendiri, akan berakibat
fatal, atau hancurnya negara ini.
Dalam pendapatnya Lickona (2004: 35)
mengatakan bahwa ¯ . . . the family is foundation
of both intellectual and moral development . . .
Hal ini menunjukkan bahwa keluarga sangatlah
penting dalam membentuk karakter.
(Dimerman, 2009:80). Pendidikan Agama
Buddha tidaklah berdiri sendiri. Pendidikan
agama merupakan bagian yang tak terpisahkan
dalam membangun karakter anak. Dalam
pendidikan agama akan tertanam nilai-nilai
moralitas, intelektualitas, selain nasionalisme
terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara
untuk agama Buddha. Melalui pendidikan
agama Buddha, seharusnya karakter nampak
menjadi jiwa, yang hakiki, dan menjadi bagian
dari kehidupan keseharian tiap umat Buddha.
Mengingat pendidikan karakter
mengalami proses paling lama dalam keluarga,
dan nilai-nilai agama semestinya tertanam
mulai dari lingkungan keluarga dan
permasalahan perilaku anak yang ditemui di
lapangan, maka penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh dan mendalam bagaimana proses
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pendidikan karakter dalam keluarga Buddhis
dilakukan. Fokus penelitian ini adalah keluarga
Buddhis, baik lengkap dan atau singleparent
di Kabupaten Wonogiri. Dalam hal ini untuk
mengetahui pandangan keluarga tentang
pentingnya pendidikan karakter dan agama
Buddha bagi perkembangan anak, nilai-nilai
karakter apa sajakah yang ditanamkan dalam
keluarga beserta cara menanamkannya, hasil
pendidikan karakter, dan kendala apa saja yang
ditemukan dalam proses pendidikan karakter
dan agama Buddha dalam keluarga. Rumusan
masalah dalam penelitian ini  adalah:
Bagaimana proses pendidikan karakter dan
agama dapat bersinergi melalui pendidikan
dalam keluarga?
II. PEMBAHASAN
2.1 Pendidikan Karakter dalam Agama
Buddha
 Pendidikan Agama hendaknya lebih
ditekankan untuk mempersiapkan peserta didik
agar memiliki budi pekerti atau karakter mulia,
yang ditunjang dengan penguasaan ilmu dengan
baik kemudian mampu mengamalkan ilmunya
dengan tetap dilandasi oleh iman yang benar.
Dengan kriteria seperti ini, diharapkan
Pendidikan Agama mampu mengangkat derajat
para peserta didik sesuai dengan bidang ilmu
yang ditekuninya.
Agama Buddha melandaskan pada
nilai-nilai moral, yang terdapat dalam nilai-nilai
agama seperti Sadha, Silla dan Bhakti.
Komponen dalam agama Buddha merupakan
komponen yang dapat mendukung moralitas
berbangsa dan bernegara dengan tetap mampu
menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dan
berkemampuan sebagai penyaring dalam segala
hal terkait globalisasi, sehingga pendidikan
karakter  dan agama Buddha merupakan satu
paket yang menjadi kesatuan dalam pendidikan
karakter bangsa Indonesia.
Karakter dalam konsep agama Buddha
dapat disebut pula sebagai    Sabhava yang
merupakan kualitas mental dan sifat-sifat yang
membuat seseorang berbeda dari yang lainnya.
Kata dalam bahasa Inggris (Character) yang
berasal dari bahasa Yunani yaitu tergores atau
mencap. Karakter dalam pandangan ini,
dibentuk sesuai dengan perjalanan hidup
masing-masing. Semua akan tidak sama, karena
lingkungan maupun faktor yang
mempengaruhinya juga berbeda-beda. Hal ini
sesuai dengan Sabda Sang Buddha bahwa, ‘Apa
pun yang dipikirkan seseorang dan sering
direnungkannya, pikiran mereka mendapatkan
pembelajaran dengan cara itu’ (M.I,115), dalam
Bodhi (2011; 115).  Dalam hal hasil dari tiap
perbuatan, Buddha juga berkomentar bahwa
beberapa sifat seperti sebuah ukiran di batu
karang, yang lain bagaikan sebuah goresan di
atas tanah dan yang lainnya bagaikan menulis
di atas air (A.I,283), dalam Woodward, (2006;
262), yang berarti bahwa beberapa sifat sukar
untuk berubah dan yang lainya cukup mudah
berubah, atau terdapat keadaan yang melandasi,
tetapi juga dapat pula faktor lain, hanya
melintasi saja.
Pembentukan karakter menjadi sangat
penting karena akan berkaitan dengan ‘sifat
dasar yang indah’ (Kalyana Dhamma, A.I,248;
II, 109), dalam Woodward, (2006; 94). Secara
umum, ada tiga langkah dalam proses ini; (1)
Melihat perlunya transformasi/perubahan
karakter, (2) memiliki model atau karakter ideal
untuk diterapkan (3) memiliki dan menerapkan
cara-cara untuk memodifikasi karakter itu.
Jalan Mulia Berunsur Delapan adalah program,
untuk membentuk karakter positip yang
memberikan  pedoman ataupun  petunjuk pada
setiap aspek kehidupan; intelektual, yang
pantas, layak/etis dan psikologis, maupun
lainnya.
Secara konsep terbentuknya karakter
dapat disampaikan sebagaimana disampaikan
oleh Buddha, bahwa dalam konsep tentang
perbuatan, yang sekaligus menggambarkan
sebagai tindakan, Sang Buddha berkata “segala
jenis ketamakan, kebencian dan kegelapan
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batin adalah perbuatan yang buruk dan akan
membawa kesengsaraan” (A.III:69), dalam
Hare (2008). Seperti yang diungkapkan oleh
Buddha, “segala keadaan batin didahului oleh
pikiran, dipimpin oleh pikiran dan dibentuk
oleh pikiran” (Dhp.1). Seseorang melakukan
perbuatan setelah timbul kehendak dalam
batinnya (A.III:415), dalam Hare (2008).  Selain
faktor dalam diri lingkungan juga mempunyai
pengaruh yang sangat besar dalam
pembentukan karakteristik seseorang. Dalam
Maha Manggala Sutta, Buddha mengatakan
bahwa “ tak bergaul dengan orang yang jahat,
bergaul dengan orang yang bijak adalah sebuah
berkah utama “(Sn. 258-269), dalam
Saddatissa/Lanny (1999; 259/63). Lingkungan
yang buruk juga akan membawa seseorang
tertarik dalam jurang kejahatan, apabila orang
tersebut tidak memiliki kebijaksanaan (panna),
maka dari itu penting membentuk lingkungan
yang baik sehingga dapat mencegah perilaku
buruk yang dilakukan seseorang.
2.2 Evaluasi Pendidikan karakter Dalam
Keluarga
Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara (Undang-Undang Sisdiknas.  RI No 20
Tahun 2003, pasal 1 ayat 1).
Pendidikan telah dilangsungkan sejak
anak berada dalam lingkungan keluarga.
Keluarga sesunguhnya merupakan tempat
belajar terpanjang bagi anak, sedangkan
menurut Kamanto Sunarto (1993:159-160),
keluarga dapat dibedakan menjadi beberapa
bentuk, serta memiliki beberapa fungsi.
Menurut BKKBN (1992) salah satu fungsi
keluarga adalah Fungsi sosialisasi dan
pendidikan : mendidik anak sesuai dengan
tingkat perkembangannya, menyekolahkan
anak, bagaimana keluarga mempersiapkan anak
menjadi anggota masyarakat yang baik. Melalui
kebiasaan, yang sekaligus merupakan budaya
keluarga, anak dididik. Sehingga dilihat dari
proses kronologis ke-beradaan manusia,
pendidikan keluarga adalah fase awal dan basis
bagi pendidikan seseorang. Selain itu juga
merupakan pendidikan alamiah yang melekat
pada setiap rumah tangga (Kamruni Buseri,
1990: 3).
Vembriarto (1984: 36) memandang
keluarga adalah sekelompok sosial kecil yang
umumnya terdiri dari ayah, ibu dan anak. Fajri
Gaffar (1987: 269) melihat keluarga dari
pandangan sosiologi agama, bahwa keluarga
adalah tatanan sosial yang terkecil yang diikat
dengan untaian kasih sayang dengan legalisasi
oleh Lembaga Perkawinan. Komponen yang
terkandung di dalamnya adalah ayah, ibu, anak
laki-laki  dan anak perempuan.
Dalam pendapatnya Hammudah ‘Abd
Al’ati (1984: 29) menjelaskan tentang,
pengertian keluarga yang merupakan suatu
struktur yang bersifat khusus. Antara satu
dengan yang lainnya di dalam keluarga tersebut
mempunyai ikatan. Ikatan tersebut dapat berupa
hubungan darah atau pernikahan. Ikatan itu
membawa pengaruh adanya “ rasa saling
berharap” (mutual expection) yang sesuai
dengan ajaran agama, dikukuhkan dengan
kekuatan hukum serta secara individual saling
mempunyai ikatan batin.
Dalam agama Buddha, keluarga memiliki
peran penting dalam membangun
lingkungannya, dalam hal ini adalah bagi anak-
anak mereka.  Dalam Sutta pitaka, Sigalovada
Sutta, dijelaskan peran penting keluarga dalam
memberikan pendidian bagi anak-anaknya.
Tanggung jawab keluarga menjadi satu
kesatuan dalam kehidupan keluarga. Artinya
keluarga sudah seharunya memberikan
pendidian dalam lingkungannya, sehingga
tercipta kondisi baik bagi anak-anaknya, seperti
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membangun pendidikan karakter bagi anak
mereka.
Evaluasi pendidikan karakter dalam
keluarga, menunjukkan sejauh mana pola
budaya yang dibangun oleh keluarga dapat
membangun karakter bangsa, yang
menunjukkan sikap rasa nasionalis terhadap
bangsanya. Karakter yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah karakter Pancasila.
2.3 Pendidikan dan cara mendidik
masyarakat Buddha kepada anak-anak
Bagaimana orang tua dalam mendidik
anak, dalam lingkungan keluarga, berpedoman
dengan sigalovada sutta, tentang kewajiban
orang tua terhadap anak, yakni dapat dilakukan
dengan cara :
Kebiasaan umat Buddha,
mempergunakan langkah, untuk menjadikan
dirinya sebagai panutan, dengan mewujudkan
kebijaksanaan mereka. Dengan kebijaksanaan
untuk menjadi teladan keduanya, anak-anak
akan menjadi baik. Anak-anak tumbuh sesuai
yang dibiasakan orang tuanya. Dalam faktanya
peran orang tua terhadap anak, jika dilihat dari
kedekatannya, akan tampak lebih banyak Ibu
dalam peran mereka mendampingi anak-
anaknya, Ibu memiliki tugas berat dan tanggung
jawab berat, mulai dari dalam kandungan
sampai anak mereka dewasa. Dapat dikatakan
Ibu sebagai  tumpuan utama dalam mendidik
anak, sekalipun peran kedua orang tua
sesunguhnya berimbang dan saling memenuhi
kebutuhan dalam keluarga. Hal ini
menunjukkan bahwa peran orang tua apalagi,
Ibu memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun karakter anak.
Orang tua, selain memiliki peran untuk
berperilaku bijak, juga memiliki peran dalam
mengarahkan dan membiasakan taat hidup
beragama, seperti membaca parita, sutra atau
mantra, melalui arahan ini, dan sekaligus
perilaku bijaknya akan memiliki peran penting
dalam membentuk dan menempatkan
pemikiran dalam mendidik anak menjadi lebih
baik.
Hasil percakapan dengan masyarakat
salah satu diantaranya dari tokoh agama
Buddha menghasilkan pernyataan senada
bahwa Orang tua memiliki kewajiban
menjadikan dirinya sebagai contoh dalam
berperilaku bijak, sekaligus memiliki peran
dalam mengarahkan, sehingga anak-anak
menjadi anak yang baik. Hal ini senada dengan
sigalovada suta tentang kewajiban orang tua
terhadap anaknya. Bahwa  orang tua harus
menganjurkan agar anak mereka berperilaku
baik.
Berkaitan dengan bagaimana dan
kekayaan apa yang seharusnya dimiliki seorang
anak dari orang tuanya, secara umum
masyarakat Buddha memberikan jawaban
bahwa sesunguhnya terpenting adalah mampu
memberikan bekal hidup, bekal hidup itu tidak
berarti sempit, seperti harta benda, tetapi
kemandirian untuk hidup itu lebih penting,
karena mereka, saatnya jika menempuh
kehidupan berumah tangga, pastilah harus
mampu memiliki kemandirian, yang lebih baik
dari orang tuanya”
Pendapat ini juga menunjukkan bahwa
orang tua memiliki kewajiban mempersiapkan
anak-anak mereka, untuk hidup mandiri dengan
mempersiapkan diri mereka, dalam wujud
memberikan harta kekayaan atau warisan, pada
saat yang tepat, seperti disampaikan dalam
sigalovada suta. Memberikan harta warisan
pada saat yang tepat memberikan arti bahwa,
orang tua haruslah mempersiapkan diri anak
mereka dari awal hingga dewasa,
mempersiapkan dan memberikan harta warisan
disaat yang tepat, menunjukkan bahwa warisan
dapat diberikan sesuai tahapan-tahapannya,
seperti pendidikan yang juga merupakan
kekayaan, yang tidak dapat dinilai dengan
wujud uang. Melalui pendidikan sejak dari
kecil hingga dewasa, serta memberikan
pendidikan yang sesuai, baik formal dan non
formal akanlah menjadikan anak mereka
memiliki kemandirian hirdup, dan membentuk
karakter positip yang sesuai dan baik, baik
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dengan lingkungan, keluarga dan dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.
Selain memberikan kekayaan pada waktu
yang tepat, tentunya kekayaan tersebut bukan
hanya bentuk harta, tetapi juga pendidikan
formal dan non formal sebagai bekal hidup, dan
banyak dikatakan oleh responden bahwa,
pendidikan dalam lingkungan keluarga juga
sangat penting yakni melalui contoh
keteladanan. Contoh keteladanan diwujudkan
dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk
pembiasaan, dan contoh kebiasaan yang baik
dalam lingkungan keluarga, seperti bersikap
jujur, saling menghormati, memperhatikan satu
dengan yang lain, juga sikap-sikap yang baik.
Masyarakat dalam mengaplikasikan
pendidikan dalam keluarga, juga sekaligus
dalam mengemban keselarasan kehidupan yang
harmonis, bukan hanya dalam lingkungan
sempitnya (satu keluarga), tetapi juga
lingkungan sekitar dan lingkungan yang  lebih
luas, termasuk, bagaimana membangun
kebersamaan, agar terjadi keharmonisan,
maupun kerukunan, dan nasionalisme.
Sebagai contoh hasil diskusi yang
disampaikan oleh tokoh agama Buddha di
wilayah Giriwoyo dari Vihara Maitri Ratna,
yang menyatakan bahwa, adanya contoh-
contoh dalam kehidupan untuk saling
kerjasama dan saling membantu dan
kebersamaan, dan bentuk contoh-contoh yang
sesuai dengan ajaran Buddha . Masyarakat
memahami bahwa agama Buddha selaras
dengan nasionalisme dengan wujud cinta tanah
air dengan mengaplikasikan toleransi,
kerjasama dan lainnya, sehingga kehidupan
keluarga menjadi baik, nyaman termasuk dalam
bermasyarakat dan bernegara”  Mereka juga
mengatakan bahwa:” Manah pikiran sae alam
akan mendukung”
Berdasarkan pengamatan, wawancara
dengan intrumen terbuka dan tertutup, tampak
bahwa masyarakat Buddha pada prinsipnya
memegang teguh dan melaksanakan ajaran
Buddha sepertihalnya yang disarankan Buddha,
seperti dalam Sigalovada Sutta.  Masyarakat
memperhatikan pendidikan, baik sebagai
pendidikan formal, maupun sebagai pendidikan
non formal, selain memperhatikan cara
mendidik yang tepat dalam lingkungan
keluarga, dalam wujud memberikan contoh
teladan, dan keperilakuan yang baik, serta
prinsip-prinsip yang ada dalam sigalovada
sutta.
Dalam sigalovada Sutta, terdapat hal
yang dilakukan oleh orang tua terhadap
anaknya seperti : 5 cara orang tua menunjukkan
kecintaan kepada anaknya: 1.Mencegah
anaknya berbuat jahat 2. Menganjurkan
anaknya berbuat baik 3. Melatih anaknya
bekerja mandiri 4. Mencarikan pasangan yang
sesuai untuk anaknya 5. Pada waktunya
menyerahkan warisan kepada anaknya.
2.4 Penanaman Karakter dalam
lingkunngan keluarga
Perlu ditekankan bahwa karakter
mempunyai  makna psikologis atau sifat
kejiwaan karena terkait dengan aspek
kepribadian (personality), akhlak atau budi
pekerti, tabiat, watak, dan sifat kualitas yang
membedakan seseorang dari yang lain atau
kekhasan (particular quality) yang dapat
menjadikan seseorang terpercaya dari orang
lain. Karakter hanya akan tampak, jika
seseorang melakukan sesuatu, sehingga
karakter, dipengaruhi oleh lingkungan, dalam
hal ini adalah lingkungan keluarga. Bagaimana
karakter dapat ditanamkan dalam lingkungan
keluarga? Bahwa masyarakat, dalam mendidik
anak-anak mereka tentunya dilakukan dengan
proses membimbing, dengan melalui
keteladanan, dan memberikan perilaku orang
tua sebagai contoh teladan. Keperilakuan
mereka ditunjukkan dalam aktivitas pagi siang
sore maupun malam, disaat mereka bisa saling
bertemu, dan berinteraksi.
Kepribadian dan pembiasaan terjadi
dalam lingkungan keluarga, dimulai dari bentuk
rutinitas, yang mereka lakukan. Tampak di pagi
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hari mereka saling membantu walaupun
bantuan yang mereka berikan bersifat kecil,
tetapi interaksi saling membantu terjadi.
Sebagai contoh antara bapak dan ibu, yang
keduanya sibuk saling memenuhi dalam
mempersiapkan aktivitas pagi, ibu memasak,
tampak bapak, membersihkan halaman dan
mempersiapkan aktivitas untuk kerja mereka.
Anak-anak mereka telah terarah, bangun dipagi
hari, dengan aktivitas rutin mereka,
kesemuanya mendapatkan contoh tentang
bekerjasama, menghormati dan saling
membantu.
Pendidikan karakter dalam keluarga,
sangat didominasi dengan keperilakuan rutin
keseharian, termasuk dalam berucap. Sopan
santun, dibangun masyarakatnya, dengan
mengupayakan berkata lebih halus,
menghormati yang lebih tua dan sopan santun
diantara tetangga. Keharmonisan kehidupan
keluarga dalam lingkungan desa, tampak masih
serasi dan seimbang, hal ini juga tampak sekali,
bahwa IT dan atau teknologi, belum
membelenggu kehidupan masyarakat desa.
Karakter dalam lingkungan keluarga
tertanam melalui pembiasaan positip, baik dari
teladan, maupun rutinitas, selain dengan
memberikan saran dalam beraktivitas bagi
anak-anak mereka. Pendidikan karakter juga
sangat tampak pengaruhnya dari lingkungan
sekitar keluarga.
Atas dasar realitas empirik tersebut, maka
pendidikan  karakter sangat tepat dicanangkan
dalam lingkungan keluarga. Pendidikan
karakter akan dapat menjadi   core (inti) dari
pendidikan itu sendiri, yang dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas) sudah ditegaskan secara jelas, yakni
membentuk manusia yang beriman, bertakwa,
dan berakhlak mulia, melalui implementasi
pendidikan karakter dalam lingkungan keluarga
akan mampu membuahkan hasil yang
diharapkan. Sebagai contoh melalui pendidikan
karekter dalam lingkungan keluarga dengan
peran para orang tua, dalam memberikan
contoh teladan, dan menjadikan pembiasaan
sifat dan sikap positip, seperti kerjasam, jujur,
toleransi akan membuahkan hasil yang lebih
baik, karena keperilakuan tersebut akan
menjadi diri anak-anak melalui pembiasaan
mereka dalam keluarga.
Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Thomas Lickona, ada tiga komponen karakter
yang baik (components of good character) yang
harus terintegrasi dalam pembentukan karakter,
yaitu: 1) Knowing the good (moral knowing),
artinya anak mengerti baik dan buruk, mengerti
tindakan yang harus diambil dan mampu
memberikan prioritas hal-hal yang baik.
Membentuk karakter anak tidak hanya sekedar
tahu mengenai hal-hal yang baik, namun
mereka juga harus dapat memahami kenapa
perlu melakukan hal tersebut. 2) Feelling the
good (moral feeling), artinya anak mempunyai
kecintaan terhadap kebajikan dan membenci
perbuatan buruk. Konsep ini mencoba
membangkitkan rasa cinta anak untuk
melakukan perbuatan baik. Pada tahap ini, anak
dilatih untuk merasakan efek dari perbuatan
baik yang dilakukannya. Sehingga jika
kecintaan ini sudah tertanam, maka akan
menjadi kekuatan yang luar basa dari dalam diri
anak. 3) Acting the good (moral action), artinya
anak mampu melakukan kebajikan dan terbiasa
melakukannya. Pada tahap ini anak dilatih
untuk melakukan perbuatan baik, sebab tanpa
melakukan sesuatu yang sudah diketahui atau
dirasakan tidak akan ada artinya.
2.5 Pendidikan Agama Buddha di Vihara
dan Keluarga
Karakter adalah “ciri khas” yang dimiliki
oleh suatu benda atau individu. Ciri khas
tersebut adalah “asli” dan mengakar pada
kepribadian benda atau individu tersebut,  dan
merupakan mesin yang mendorong cara
seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan
merespon sesuatu. Karakter memungkinkan
individu untuk mencapai pertumbuhan yang
berkesinambungan karena karakter
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memberikan konsistensi, integritas,dan energi.
(Kertarajasa, 2010; 3)
Dalam konteks lebih luas, karakter
dipahami sebagai nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
krama, budaya, dan adat istiadat (Sudrajat,
2010).
2.6 Pembauran Pendidikan agama Buddha,
dan karakter dalam keluarga
Bagaimana proses pendidikan karakter
dan agama dapat bersinergi melalui pendidikan
dalam keluarga? Pendidikan karakter
merupakan penyatuan kegiatan belajar
mengajar. Melalui pendidikan agama Buddha
yang merupakan bagian  penting untuk
membentuk karakter bangsa. Pendidikan
Agama Buddha memiliki potensi dalam
membuka dan mengembangkan rasa
nasionalisme, kebangsaan, sesuai dengan
karakter Pancasila serta ketahanan nasional
bangsa Indonesia dalam menghadapai era
globalisasi yang tidak mudah untuk dilakukan
penyaringan.
Melalui pendidikan agama Buddha, akan
dikenal tiap bagian dalam keseharian berkaitan
dengan perbuatan baik dalam wujud perilaku
(Sila).   Merupakan buah yang dihasilkan dari
proses penerapan ajaran agama yang meliputi
sistem keyakinan dan sistem aturan (Sadha dan
Sila). Terwujudnya perbuatan baik di tengah-
tengah masyarakat, menjadikan manusia
merupakan misi utama pembelajaran
pendidikan agama.  Sejalan dengan ini maka
pendidikan agama yang diajarkannya haruslah
mengandung muatan pendidikan sila dan setiap
orang tua haruslah memerhatikan sila melalui
tingkah laku anak-anaknya.
Karakter sebagai  Sabhava yang
merupakan kualitas mental dan sifat-sifat yang
membuat seseorang berbeda dari yang lainnya.
Karakter dibentuk sesuai dengan perjalanan
hidup.  Masing-masing memiliki pengalaman
yang tidak sama, karena dipengaruhi oleh
lingkungan maupun faktor yang berbeda-beda.
Sabda Sang Buddha mengatakan bahwa, ‘Apa
pun yang dipikirkan seseorang dan sering
direnungkannya, pikiran mereka mendapatkan
pembelajaran dengan cara itu  (M.I,115), dalam
Bodhi (2011; 115).  Hasil dari tiap perbuatan,
seperti sebuah ukiran di batu karang, yang lain
bagaikan sebuah goresan di atas tanah dan yang
lainnya bagaikan menulis di atas air (A.I,283),
dalam Woodward, (2006; 262), yang berarti
bahwa beberapa sifat sukar untuk berubah dan
yang lainya cukup mudah berubah, atau
terdapat keadaan yang melandasi, tetapi juga
dapat pula faktor lain, hanya melintasi saja. jika
karakter ataupun sifat-sifat itu tidak berubah
baik melalui upaya kesadaran yang disengaja
atau dengan sebuah pengalaman yang lain, yang
mudah teringat dan menjadi bagian dari
kehidupan, berarti karakter kita akan tetap
menetap secara relatif, menjadi lebih kaku dan
berurat akar seiring berjalannya waktu.
Pembentukan karakter menjadi sangat
penting karena akan berkaitan dengan ‘sifat
dasar yang indah’ (Kalyana Dhamma, A.I,248;
II, 109), dalam Woodward, (2006; 94). Secara
umum, ada tiga langkah dalam proses ini; (1)
Melihat perlunya transformasi/perubahan
karakter, (2) memiliki model atau karakter ideal
untuk diterapkan (3) memiliki dan menerapkan
cara-cara untuk memodifikasi karakter itu.
Jalan Mulia Berunsur Delapan adalah program,
untuk membentuk karakter positip yang
memberikan  pedoman ataupun  petunjuk pada
setiap aspek kehidupan; intelektual, yang
pantas, layak/etis dan psikologis, maupun
lainnya.
Terbentuknya karakter dapat
disampaikan seperti dalam Dharma  Buddha,
bahwa perbuatan, sebagai tindakan, seperti:
segala jenis ketamakan, kebencian dan
kegelapan batin adalah perbuatan yang buruk
dan akan membawa kesengsaraan” (A.III:69),
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dalam Hare (2008). Diungkapkan pula oleh
Buddha, bahwa “segala keadaan batin didahului
oleh pikiran, dipimpin oleh pikiran dan
dibentuk oleh pikiran” (Dhp.1). Seseorang
melakukan perbuatan setelah timbul kehendak
dalam batinnya (A.III:415), dalam Hare (2008).
Selain faktor dari lingkungan juga
mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam
pembentukan karakteristik seseorang.
Dijelaskan pula dalam Maha Manggala Sutta,
bahwa Buddha mengatakan “ tak bergaul
dengan orang yang jahat, bergaul dengan orang
yang bijak adalah sebuah berkah utama “(Sn.
258-269), dalam Saddatissa/Lanny (1999; 259/
63). Hal ini menandakan bahwa lingkungan
yang buruk juga akan membawa seseorang
tertarik dalam jurang kejahatan, apabila orang
tersebut tidak memiliki kebijaksanaan (panna),
maka dari itu penting membentuk lingkungan
yang baik sehingga dapat mencegah perilaku
buruk yang dilakukan seseorang.
Secara lebih mendalam berdasarkan
ajaran Buddha, disampaikan bahwa untuk
memperoleh pengalaman dengan segera. Kita
dapat melihat diri kita sendiri. Bahwa
penderitaan yang bersarang dalam pikiran
dikendalikan oleh keserakahan (lobha),
kebencian (dosa), dan ketidaktahuan (moha);
dan bahwa kebahagiaan tumbuh ketika pikiran
dipenuhi oleh sifat-sifat kedermawanan,
kebaikan, dan pengertian. Buddha
menunjukkan jalan untuk mencapai kedamaian
dan kebahagiaan sejati, Dhamma menawarkan
sebuah jalan keluar dari jurang ketanpaartian,
suatu jalan yang memberikan arti dan tujuan
yang lebih tinggi pada kehidupan kita, yang
menunjukkan bahwa seseorang seharusnyalah
memiliki karakter yang baik.
Karakter sangatlah penting karena
merupakan faktor utama di dalam perjalanan
hidup. Karakter akan memengaruhi bagaimana
seseorang melakukan instropeksi, karakter juga
membuat hubungan positip antara sesama,
dalam satu lingkungan maupun diluar
lingkungan, dan karakter juga membuat cara
pandang seseorang dalam melihat lingkungan.
Pendidikan karakter dalam keluarga,
dilakukan melalui keperilakuan rutin
keseharian, yang bersifat positip, dan menjadi
pembiasaan atau mengkristal dalam dirinya,
sehingga mereka akan bertindak sesuai dengan
pengalaman yang diperolehnya. Hal ini
sangatlah bersesuaian dengan konsep yang
diberikan dari ajaran Buddha, sekaligus
menunjukkan bahwa ajaran agama Buddha
telah diterapkan dan menjadikan kesatuan
dalam pendidikan karakter. Karakter dalam
lingkungan keluarga tertanam melalui
pembiasaan positip, baik dari teladan, maupun
rutinitas, selain dengan memberikan saran
dalam beraktivitas bagi anak-anak mereka.
Mereka juga menyepakati dan menyampaikan
bahwa keluarga sudah seharusnya   dibangun
dengan kebiasaan positip, memberikan
keteladanan, tampil bijaksana dalam berbagai
kendala, dan menunjukkan cara mengatasi
permasalahan dengan baik. Masyarakat
menunjukkan dengan memulai dan melakukan
pembiasaan melalui cara yang sederhana.
Menurut mereka dimulai pula dari yang
terkecil, yang berpeluang diabaikan, sebagai
misal tentang bagaimana berpakaian sopan dan
sederhana, membiasakan dengan disiplin waktu
dalam rangka menghargai diri sendiri. Jujur
dalam tiap perkataan, semua bermuara dengan
ajaran Buddha.”
Berdasarkan informasi data dari
masyarakat, dalam hal pendidikan karakter dan
agama, menunjukkan bahwa karakter lebih
ditekankan pada aplikasi nilai-nilai positif
dalam  kehidupan sehari-hari. Jadi, karakter
lebih mengarah kepada sikap dan perilaku
manusia. Pendidikan Karakter tidak sekedar
mengajarkan mana yang benar dan mana yang
salah kepada anak, tetapi lebih dari itu
pendidikan karakter menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang yang baik sehingga anak
paham, mampu merasakan, dan mau
melakukan yang baik. Jadi, pendidikan karakter
membawa misi yang sama dengan Pendidikan
Agama ataupun Pendidikan Moral.
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Pembauran pendidikan agama Buddha,
pendidikan karakter dalam lingkungan
keluarga, dengan menanamkan nilai-nilai sila
dan moralitas, dalam wujud contoh nyata
keperilakuan akan mampu membentuk
karakter yang baik, termasuk dengan
menerapkan delapan jalan mulia berunsur
delapan, yang sesuai dengan tujuan keluarga
maupun bangsa dan negara. Dalam lingkungan
keluarga orang tua dapat menjadi contoh model
yang baik, yang dapat menjadi acuan bagi anak-
anak mereka. Keluarga juga dapat melakukan
dan menempatkan dirinya sebagai fasilitas
dalam berperilaku yang baik, keluarga harus
menjadi laborat bagi anak-anak mereka,
melalui contoh aktual dari orang tua mereka.
Melalui berbagai contoh tersebut anak-anak
mereka akan mampu mengembangkan
moralitas dan sila yang baik. Tentunya akan
dihasilkan kemampuan bagi anak-anak untuk
mengembangkan tata nilai dalam dirinya
tentang agama dan karekter.
III. PENUTUP
Bagaimana cara menumbuhkan karakter
yang baik dalam diri anak-anak disimpulkannya
menjadi tujuh cara yang harus dilakukan anak
untuk menumbuhkan kebajikan utama
(karakter yang baik), yaitu empati, hati nurani,
kontrol diri, rasa hormat, kebaikan hati,
toleransi, dan keadilan. Ketujuh macam
kebajikan inilah yang dapat membentuk
manusia berkualitas.  Teknik yang dapat
digunakan untuk melakukan pendidikan
karakter dan agama dalam lingkungan keluarga
adalah dengan pembauran pendidikan agama
Buddha, pendidikan karakter dalam lingkungan
keluarga, dengan menanamkan nilai-nilai sila
dan moralitas, dalam wujud contoh nyata
keperilakuan akan mampu membentuk
karakter yang baik, yang sesuai dengan tujuan
keluarga. Dalam lingkungan keluarga orang tua
harus  menjadi contoh model yang baik.
Keluarga juga dapat melakukan dan
menempatkan dirinya sebagai fasilitas dalam
berperilaku yang baik, keluarga harus menjadi
laborat bagi anak-anak mereka, melalui contoh
aktual dari orang tua mereka. Melalui berbagai
contoh tersebut anak-anak mereka akan mampu
mengembangkan moralitas dan sila yang baik.
Tentunya akan dihasilkan kemampuan bagi
anak-anak untuk mengembangkan tata nilai
dalam dirinya tentang agama dan karekter.
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